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Berikut ini adalah risalah ringkas yang
disusun oleh Syaikh yang mulia, Muhammad
Shalih al-Mungijjid, yang berjudul Fadhlu
‘Asyuré wa Syahrulléh al-Muharram yong
dicetak oleh Markaz Khidmah al-Mutabari’in
bil Kitab, yang kami terjemahkan dengan

judul : KEUTAMAAN ASYURA DAN BULAN MUHARRAM.

Dikarenakan isinya yang singkat, padat
namun cukup lengkap, maka saya sengaja
menerjemahkannya ke dalam Bahasa
Indonesia, terutama di dalom menyambut
masuknya bulan Muharram tahun 1439 H.

Di bulan Muharram ini, manusia ada
bermacam-macam. Ada diantara mereka

yang menganggap bulan Muharram sebagai
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bulan kesedihan dan menjedikannya sebagai
bulan berduka cita dan meratap, seperti
yang dilakukan kaum Syiah untuk mempe-
ringati kematian Husain Radhiyalldhu ‘anhu
di Karbala.

Di sisi lain ada pula kaum yang menjadi-
kan bulan ini terutama hari Asyura sebagai
hari bersuka cita dan bergembira, dan
menjadikannya seperti ied (perayaan),
dengan cara bercelak, mandi, bersalom-
salaman, memasak berbagai makanan dan
semisalnya.

Di tanah air, bulan ini dijadikan sebagai
bulan klenik dan penuh mistik lagi dikera-
matkan. Di bulan ini mereka melakukan
ritual-ritual berbau kesyirikan, seperti
nyadran, ngaduse keris (mencuci keris), bulan
pantang menikah, dil. sebagaimana yang
diyakini sebagian masyarakat Jawa.

Ebook ini insya Alldh akan menjelaskan
bagaimana keutamaan Muharram dan
Asyuro, berikut hukum-hukum dan adab-

adab yang berkaitan dengannya.
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Sebagaimana dikatakan dalam sebuah
idiom, bahwa al-Insénu mahallul Khatha’
wan Nisyan, “manusia itu adalah tempatnya
alpa dan lupa”, maka tentunya di dalom
terjemahan ini akan banyak sekali dijumpai
kekeliruan dan kesalahan di sana sini. Untuk
itulah jangan segan dan enggan untuk
mengoreksi dan membenarkannya.

Semoga upaya yang sederhana ini bisa
memberikan manfaat terutama bagi diri
saya sendiri dan siapa saja  yang
membacanya; dan bisa menjadi amal shalih
yang pahalanya senantiasa mengalir serta
menjadi bekal bagi kami, di hari yang tiada
berguna saat itu harta dan anak-anak
kecuali mereka yang datang dengan qgolbun

salim (hati yang bersih).

Pagi hari di Cinere, 21 September 2017
1 Muharram 1438 H
AblG Salma Muhammad Rachdie P., S.Si.
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PENDAHULUAN
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Segala puji dan sanjungan hanyalah
milik Allah Rabb alam semesta. Shalawat dan
Saldbm semoga senantiasa terlimpahkan
kepada Nabi kita Muhammad, penutup
para Nabi dan pemimpin para rasul, juga
kepada keluarga dan seluruh sahabat beliau.

Sesungguhnya, bulan Allah Muharram
adalah bulan yang agung lagi penuh dengan
keberkahan. Muharram adalah bulan
pertama di dalam tahun Hijriagh dan salah
satu bulan dari bulan-bulan suci (asyhur al-
Hurum), sebagaimona yang Allah %

firmankan tentangnya :
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“Sesungguhnya bilangan bulan-bulan di sisi
Alléh itu ada dua belas bulan sebagaimana
yang Allah tetapkan pada saat la mencipta-
kan langit dan bumi, diantaranya ada empat
bulan yang haram (uci). ltulah ketetapan
agama yang lurus, maka janganlah kalian
menganiaya diri kalian sendiri di bulan-bulan
suci ini,” (QS at-Taubah (9) : 36)

Di dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan dari AbG Bakrah Radhivallahu ‘anhu,
dari Nabi % beliau bersabda :
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“Setahun itu ada dua belas bulan, diantara-
nya ada empat bulan yang Aaram (suci). Tiga
bulan di antaranya adalah saling berurutan,
yaitu Dzulga’dah, Dzulhijjah dan Muharram.
Lalu yang satu adalah Rajab-nya suku
Mudhar, yaong berada diantara Jumadil
(akhir) dan Sya’ban.” [HR Bukhari : 2958].
Dinamakan dengan Muharram, karena

bulan ini adalah bulan “yang diharamkan”
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Sebagaimana dalam firman Allah ¥ :
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“maka janganlah kalian menganiaya diri
kalian sendiri di dalamnya”; yaitu : di dalam
bulan-bulan yang Aaram (suci) ini, karena
perbuatan dosa di bulan-bulan ini adalah
lebih besar dan lebih nyata dibandingkan di
bulan-bulan lainnya.

Ibnu ‘Abbds Radhivallahu ‘anhu berkata

ketika menafsirkan firman Allah di atas :

sl i ells o et ¢ el {380 s 20 56}
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“Maka janganlah kalian menganiaya diri
kalian sendiri di dalamnya, yaitu di setiap
bulan, kemudian Alldgh mengkhususkan

keempat bulan ini dan Allah jadikan sebagai

1 Yaitu haram berbuat aniaya (zhalim) baik terhadap diri sendiri
(dengan cara bermaksiat dan berdosa besar), ataupun terhadap
orang lain seperti menyakiti, menganiaya mereka, merampas
harta, dan selainnya.Pe"

KEUTAMAAN ASYURA DAN BULAN MUHARRAM
—




—

bulan-bulan Aaram (suci), lalu Alladh agung-
kan Aurmah (kRehormatan)-nya. Maka
berbuat dosa di dalamnya lebih dahsyat
dosanya, dan beramal shalih di dalamnya
lebih besar pahalanya.

Qotadah Rahimahullahu berkata ketika

menafsirkan firman Allah di atas :

aglas lasl o ) oaV) 3 Lol ) {M‘M 154lles S5}
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“Maka janganlah kalian menganiaya diri
kalian sendiri di dalamnya.” Sesungguhnya
berbuat zhalim (aniaya) di bulan-bulan
haram ini adalah lebih besar dosa dan
balasannya dibandingkan bulan-bulan lain-
nya. Apabila kezhaliman di setiop keadaan
itu adalah besar (dosanya), maka Allgh
jadikan kezhaliman di beberapa kondisi lebih
besar lagi dengan kehendak-Nya.”

Lalu Qotaddah RahimahullGdhu melanjut-

kan:
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“Sesungguhnya Alldh memilih makhluk
pilihan diantara makhluk-makhluk-Nya.
Allah memilih utusan-Nya diantara bangsa
Malaikat dan Manusia; Memilih  dzikir
diantara ucapan; memilih masjid diantara
tanah di bumi; memilih Ramadhan dan
asyhurul hurum (empat bulan suci) diantara
bulan-bulan lainnya; memilih hari Jum’at
diantara hari-hari lainnya dan malam
Laylatul Qodar diantara malam-malom
yang lain.

Maka agungkanlah semua yang Allah
agungkan, karena sesungguhnya, meng-
agungkan semua hal yang Alladh agungkan
itu adalah ciri orang yang memahami (ah/i

fahm) dan yang berakal (ahli ag).” 2

2 Diringkas dari Tafsir Ibnu Katsir surat at-Taubah : 36.
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KEUTAMAAN PUASA MUHARRAM

< KEUTAMAAN MEMPERBANYAK PUASA
SUNNAH DI BULAN MUHARRAM
Dari AbG Huroiroh Radhivalléhu ‘anhu

beliau berkata, RasGlullah # bersabda :

a2 ) Ses Olany da pliall Juasly

“Puasa yang paling utama setelah puasa
Ramadhan adalah berpuasa di Bulan Alléah
(Syahrullah) Muharram.” [HR Muslim : 1982].

Ucapan Nabi 2 yang menyebut
Syahrullah (Bulan Allah), dengan
menyandarkan bulan ini kepada Allgh
merupakan bentuk penyandaran (idhéfah)
dengan pemulican dan pengagungan
(Ta’zhim).

Al-Q6ri Rahimahulléhu berkata :

2 gk w3 O sl

“Yang zhahir (nyata) bahwa yang dimaksud
adalah -berpuasa di- keseluruhan bulan

Muharram.”
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Akan tetapi, telah valid sebuah hadits
dari Nabi £ bahwa beliau tidak pernah
berpuasa sebulan penuh secara sempurna
kecuali di bulan Ramadhan saja. Karena itu,
hadits di atas difahami sebagai bentuk
targhib (motivasi) untukR memperbanyak
berpuasa di bulan Muharrom, bukan
berpuasa sebulan penuh.

Telah valid pula riwayat dari Nabi =
bahwa beliau memperbanyak puasa di bulan
Sya’ban. Bisa jadi beliau tidak mengungkap-
kan keutamaan bulan Muharram melainkan
di saat menjelang akhir hayat beliau, sebelum
beliau berkesempatan melaksanakan puasa

Muharram tersebut. 3

** ALLAH MEMILIH (MENGISTIMEWAKAN)
WAKTU DAN TEMPAT YANG IA KEHENDAKI
Al-‘1zz bin ‘Abdissalam Rahimahulléhu

berkata :

tal pally L Eesd tleusT 1oL e OVl (S e,
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3 Syarh Shahih Muslim oleh an-Nawawi.
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“Pengistimewaaon (7afdhi) tempat dan
waktu itu ada dua macam :

PERTAMA : Pengistimewaan yang bersifat
duniawi...

KEDUA : Pengistimewaan bersifat agama,
yang kembalinya kepada konsep bahwa
Alladh mengagungkan waktu dan tempat itu
diantara hamba-hamba-Nya dengan cara
mengistimewakan ganjaran bagi pelaku di
dalamnya; seperti puasa Ramadhan
dibandingkan dengan puasa di bulan-bulan
lainnya, demikian pula dengan puasa
Asyura...

Keutamaannya berpulang kepada kebaikan
dan kemurahan Alldh terhadap hamba-

hamba-Nya.” 4

4 Qowd’idul Ahkdm (1/38).
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SEJARAH ASYURA

Dari ‘Abdulldh bin ‘Abbas Radhivallahu

‘anhuma, beliau berkata :
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“Saat Nabi % tiba di kota Madinah, beliau
melihat orang-orang Yahudi sedang
berpuasa di hari Asyura. Lalu beliaupun
bertanya, “Puasa apa ini?”. Mereka
menjawab, “Hari ini adalah hari yang baik,
hari dimana Allah telah menyelamatkan
Bani Isrd’'il dari musuh-musuhnya sehingga
M(Uisa pun berpuasa karenanya.” Lalu Nabi
pun menimpali : “Kalau begitu kami lebih
berhak terhadap Mduasa daripada kalian.”
Lalu Nabi £ pun berpuasa di hari Asyura ini
dan memerintahkan untuk berpuasa pada
hari itu.” [HR Bukhari : 1865].
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Ucapan : “Hari ini adalah hari yang baik’,

di dalam riwayat Muslim disebutkan :
anghy O3 Gy angdy cgn ad (AT clos oy 1oy
“Ini adalah hari yang agung, dimana Allgh
menyelamtkan Mdsad dan kRaumnya, serta
Alldh menenggelamkan Firaun beserta bala
tentaranya.”
Ucapan : “sehingga Mdasa pun berpuasa

karenanya’”, Imam Muslim memberikan

tambahan di dalam riwayatnya :
(ngnas s Wl b 1Koy

“Sebagai bentuk rasa syukur kami kepada
Allah ¥ maka kamipun berpuasa di hari itu.”
Di dalam riwayat Imam Bukhari,

disebutkan :

« Ulows angads E9»

“Dan kami berpuasa di hari itu sebagai
bentuk pengagungan terhadap  hari
tersebut.”

Imam Ahmad meriwayatkan pula

dengan tambahan :
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“Hari itu juga hari di mana Bahtera Nuh
berlabuh di atas gunung Jadi, maka Nuh pun
pun berpuasa sebagai bentuk rasa syukur.”
Ucapan : “dan memerintahkan untuk
berpuasa pada hari itd’, disebutkan pula di

dalam riwayat Bukhari :
gagead wgin s 31 35T e by

“Lantas Nabi berkata kepada para sahabat-
nya : Kalian lebih berhak terhadap Mdsa
daripada mereka (orang-orang Yahudi),
maka berpuasalah!”.

Puasa Asyura itu sudah lama dikenal
bahkan semenjak zaman Jahiliyah sebelum
diutusnya Nabi . Telah valid hadits dari
‘Aisyah Radhiyallahu ‘anhé bahwa beliau
berkata :

APHVIVETRIN U WINER RPN RG]
“Sesungguhnya masyarakat Jahiliyah dahulu

sudah biasa berpuasa di hari Asyura..”
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Al-Qurthdbi lalu mengomentari : “Boleh
jadi bangsa Quraisy ketika berpuasa -Asyura-
bersandar kepada syariat lama seperti syariat
Nabi Ibrahim ‘alaihis Salam.”

Telah valid pula riwayat dari Nabi %
bahwa beliau pernah berpuasa di Makkah
sebelum hijrah ke Madinah. Setelah beliau
hijrah ke Madinah, beliau mendapati bahwa
orang-orand Yahudi merayakan hari ini dan
menanyakan kepada mereka sebabnya.
Maka orang-orang Yahudi tersebut
menjawabnya -sebagaimana jowaban di
dalam hadits yang telah disebutkan di atas-.

Lalu Nabi £ memerintahkan untuk me-
nyelisihi mereka di dalam menjadikan hari ini
sebagai hari perayaan (led), sebagaimana
disebutkan di dalam hadits Abld Masa
Radhiyalléhu ‘anhu, beliau berkata :

”T.l.;& J}@?.’“ é:l.&? ;bﬁ.&\.@ C‘ﬁ OK”

“Hari Asyura itu dianggap oleh orang Yahudi
sebagai hari peringatan”

Di dalam riwayat Muslim disebutkan :
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“Dahulu hari Asyuro, hari yang diagungkan
bangsa Yahudi dan mereka jadikan sebagai
perayaan.”

Di dalam riwayat Muslim juga disebutkan :

‘\-3-5 VJA;M dﬁ‘”""l‘i} j.l.:.c c\.?j.l}'d:g (.35.@,35\) e JJAT OL{”
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“Dahulu para penduduk Khaibar (Yahudi)
menjadikan Asyura sebagai hari perayaan.
Mereka memakaikan kaum wanitanya di
hari itu dengan berbagai perhiasan dan

pernak-pernik.” Kemudian Nabi % berkata :
«@l 0904028y

“Berpuasalah kalian!” [HR Bukhari].
Yang tampak adalah, bahwa alasan yang
mendorong Nabi ¥ memerintahkan untuk
berpuasa di hari ini, adalah beliau senang
menyelisihi bangsa Yahudi, saompai-sampai
Nabi memerintahkan untuk berpuasa di kala

mereka -bangsa Yahudi- sedang makan-
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makan, karena hari perayaan itu lazimnya
tidak berpuasa di dalamnya. >

als als als
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Diriwayatkan dari lbnu  ‘Abbas
Radhivalléhu  ‘anhumé bahwa  beliau

berkata :

oj;k;;w(mﬁ(wg}bggﬂw&\uu@s@@u

Olas) ,ed sm el ling colisile 3 agdl lia V)

“Tidak pernah saya melihat Nabi £ begitu
berusaha (yataharréd) untuk berpuasa di hari
yang beliau istimewakan dibandingkan hari
lainnya, kRecuali di hari Asyura ini dan bulan
ini -yaitu bulan Ramadhan-.” [HR Bukhari :
1867].

Makna yataharré adalah bermaksud untuk
berpuasa di dalomnya dan meraih

pahalanya.

> Dicuplik dari Fathul Bdri Syarh Shahih al-Bukhdri karya Al-Hafizh
Ibnu Hajar secara ringkas.
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Di dalam hadits yang lain, Nabi
bersabda :

«al3 gé‘“ L) J.a.i.; ol o w.:.>-T 3l eshpdle ag alioy

“Berpuasa para hari Asyura, sungguh saya
berharap (/Atisab) kepada Alldh agar meng-
hapuskan dosa setahun yang lalu.” [HR
Muslim : 1976].

Ini merupakan keutamaan dari Allah bagi
kRita, yang la karuniakan kepada kita
adanya satu hari yang dapat menghapuskan
dosa kita setahun penuh, dan Allah lah Sang
Pemilik Segala Keutamaan dan Keagungan

(Dzal Fadhil Azhim).

ezl
IS 7N 74

KAPAN HARI ASYURA ITU?

Imam an-Nawawi Rahimahullahu

menjelaskan :

Al ST sed) g 1is (Olsge Olel Eleguly 2sale
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“Asyura dan Tasu’a adalah dua nama yang
saling berkorelasi, dan ini hal yang sudah
masyhur di buku-buku Bahasa. Sahabat-
sahabat kami (ulama Sydfi'iyah) ber-
pendapat bahwa Asyura itu adalah hari ke-
10 di bulan Muharram sedangkan Tasu’a
adalah hari ke-9.
Demikian inilah pendapat mayoritas ulama.
Dan ini pula yang tampak di zhahir hadits
dan konsekuensi dari penggunaan lafazh ini,
serta inilah yang dikenal oleh ulama ahli
bahasa.”®
Asyura ini adalah nama Islami yang tidak
dikenal sebelumnya di zaman Jahiliyah. 7
Ibnu Qudamah Rahimahulléhu berkata :

JB (e Bh gy W ey

6 Al-Majmd’ (Syarh al-Muhadzdzab).
’ Kisydful Qind’ Juz 1l Puasa Muharram.
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“Asyura adalah hari ke-10 di bulan
Muharram, inilah pendapat Sa’id bin al-
Musayyib dan al-Hasan (al-Bashri). Hal ini
sebagaimana diriwayatkan oleh lbnu ‘Abbds
Radhivallahu  ‘anhumé bahwa beliau

berkata :

(@x«a > Cud> IJB} L.'S.MJR’.S\ o\j)) ”05&\

“Raslulldh 2 memerintahkan untuk ber-
puasa pada hari Asyura, yaitu hari ke-10 di
bulan Muharram.” [HR Turmudzi, dan beliau

mengatakan : hadits Aasan shahih.]

ANJURAN PUASA TASU’A & ASYURO

‘Abdullah  bin  ‘Abbds  Radhiyallahu
‘anhumé berkata : Ketika RasGlullah =
berpuasa pada hari Asyura dan memerintah-
kan para sahabat juga berpuasa, lalu para

sahabat berkata :

S)ladly s5gd) anbans agy 4] ) Sy b
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“Wahai Rasdalullah, ini adalah hari yang
diagungkan oleh Yahudi dan Nasrani...”

Lalu Rasdlullah £ berkata :

Q) ool Lol eLs O) Jall lall OLS71500y

“Kalau begitu tahun depan kita berpuasa di
hari kesembilan (Tasu’a).” Namun RasdGlullah
% tidak sampai tahun depan beliau sudah
wafat. (HR Muslim : 1916)

Syafi't dan sahabat-sahabat beliau, juga
demikian dengan Ahmad dan Ishaq serta
selain mereka, berpendapat disunnahkannya
berpuasa pada hari ke-9 (Tasu'a) disertai
dengan hari ke-10 (Asyura), karena Nabi %
melakukan puasa pada hari ke-10 dan
berniat puasa pada hari ke-9.

Dengan demikian, sesungguhnya puasa
pada hari Asyura itu memiliki tingkatan :

¢ Yang paling rendah yaitu berpuasa pada
tanggal 10 Muharram saja.

¢ Yang lebih utama yaitu berpuasa pada
tanggal 10 dan juga tanggal 9

Muharram.
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e Setiap kali lebih banyak puasanya di
bulan Muharram, maka lebih utama dan
lebih baik.

ale als ols
Sasi sl
IS 7N 74

HIKMAH DISUNNAHKAN PUASA TASU’A

An-Nawawi Rahimahullahu berkata :

“Para uloma dan sahabat-sahabat kami
(dari Syafi'iyah) juga selain mereka me-
nyebutkan bahwa hikmah disunnahkan
puasa hari Tasu’a itu ada beberapa segi :
PERTAMA : Bahwa maksudnya -
disunnahkannya berpuasa Tasu’a disamping
puasa Asyura- adalah untuk membedakan
dari Yahudi yang mana mereka berpuasa
hanya pada tanggal 10 Muharram saja.
KEDUA : Bahwa maksudnya adalah
untuk menyambungkan puasa Asyuro
dengan puasa lainnya, sebagaimana

larangan untuk berpuasa pada hari Jum’at
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saja  -secara bersendirion-. Pendapat ini
disebutkan oleh al-Khaththdbi dan selainnya.

KETIGA : Sebagai sikap berhati-hati saat
berpuasa pada hari ke-10, karena adanya
kekhawatiran kurangnya jumlah bulan atau
terjadinya kesalahan. Bisa jadi hari ke-9 itu
secara hitungan adalah hari ke-10.

Dari ketiga segi di atas yang paling kuat
adalah segi “untuk menyelisihi Ahli Kitab”.
Syaikhul Islam lbnu Taimiyah Rahimahullahu

berkata :

oS sl 3 oS Lal, i) e oy e W o 4
Shple 3 4 o

Nabi % melarang dari tasyabbuh
(menyerupai) Ahli Kitab di dalam hadits yang
banyak, seperti misalnya sabda beliau

tentang hari Asyura :
) Easo JG ] Euie 2y

“Sekiranya saya masih hidup, niscaya saya

akan berpuasa pada hari ke-9.” 8

8 Al-Fatdwd al-Kubré Juz VI, Pasal Saddu adz-Dzard 'l al-Mufdhiyah
ilal Mahdrim.
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Ibnu Hajar Rahimahullahu berkata saat
mengomentari hadits : “Jika saya masih hidup
sampai tahun depan, niscaya saya akan

berpuasa pada hari kesembilan’, berkata :

&l%&wJMYT°WM@w‘(’WUJMFAL‘
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“Keinginan Nabi 2 untuk berpuasa pada hari
ke-9 mengandung pengertian agar tidak
cukup berpuasa pada hari Asyura saqjq,
namun hendaknya ia menambahkannya
sehari sebagai bentuk kehati-hatian atau
untuk membedakan diri dengan Yahudi dan
Nasrani, dan inilah alasan yang lebih kuat,
serta yang ditunjukkan oleh sejumlah riwayat

Muslim. °

9 Fathul Bdri IV/254.

KEUTAMAAN ASYURA DAN BULAN MUHARRAM
—




—

HUKUM PUASA ASYURA SAJA

Syaikhul Islodm Ibnu Taimiyah
Rahimahulléhu berkata :

eyl 0213 o8 Yy diw LS lpils o plos

“Berpuasa pada hari Asyura dapat
menggugurkan dosa selama setahun,
tidaklah dibenci pelaksanaannya jika
dilakukan secara bersendirian (hanya sehari
saja).”° Di dalam Tuhfatul Muhtéj karya
Ibnu Hajar al-Haitami, beliau mengatakan :
“Puasa Asyuro tidak mengapa mengerjakan-
nya sehari itu saja.” "
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PUASA ASYURA DI HARI SABTU/JUMAT

Ada larangan untuk menyendirikan
berpuasa di hari Jum’at dan larangan
berpuasa di hari Sabtu kecuali puasa waijib.

Namun, hukum makruhnya ini akan hilang

10 Al-Fatéwé al-Kubré Juz 5.
11 Juz 5 Bab Shoum ath-Tathowwu’.
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apabila seseorang berpuasa di hari Jum’at
atau Sabtu dengan mengaitkan sehari
sebelum atau setelahnya, atau jika
bertepatan dengan kebiasaan puasanya
yang disyariatkan, seperti sehari puasa sehari
buka (puasa Dawud), atau puasa Nadzar,
atau Qodho, atau puasa yang dituntut oleh
syariat seperti puasa Arofah atau Asyuro..."?
Al-Bahati Rahimahulléhu berkata :
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“Dibenci menyendirikan berpuasa pada hari
Sabtu berdasarkan hadits ‘Abdullah bin Busyr

dari saudarinya, -dimana Nabi % bersabda :-
WSle 28 L V) cond) o gagaas Y

“langanlah kalian berpuasa pada hari Sabtu

kecuali puasa yang diwajibkan atas kalian.” ?

e (Bln OF V) L.o8 ads o33 i 35gd) anaw g w¥s

(SJLG) w\ jT Z\&Q.;-\

2 Tuhfatul Muhtdj juz |11, Bab Shoum at-Tathowwu’ dan Musykil al-
Atsar juz Il Bab Shoum Yawm as-Sabt.

13 ' HR Ahmad dengan sanad yang jayyid dan al-Hakim, beliau
mengatakan : Shahih berdasarkan persyaratan al-Bukhari.
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Karena hari Sabtu ini adalah hari yang
diagungkan oleh bangsa Yahudi, maka
menyendirikan berpuasa hanya di hari Sabtu
saja akan menyerupai mereka. Kecuali puasa
yang biasa dia kerjokan yang bertepatan
dengan hari Jum’at atau Sabtu, seperti
apabila waktunya bersamaan dengan hari
Arofah atau Asyuro, maka apabila
kebiasaannya dia berpuasa pada hari-hari
ini, maka tidaklah dibenci berpuasa pada
hari Sabtu ini, karena kebiasaannya memiliki

pengaruh terhadap hukum ini...'*
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JIKA PENENTUAN AWAL MUHARRAM RANCU

Imém Ahmad Rahimahulléhu berkata :
“Apabila awal Muharram itu tidak jelas

(rancu) bagi seseorang, maka hendaknya ia

1% Kisydful Qoné’ , Juz Il, Bab Shoumu at-Tathowwu’.

KEUTAMAAN ASYURA DAN BULAN MUHARRAM
—




—

berpuasa selama tiga hari, Rarena jika sese-
orang mengderjakan hal ini maka akan lebih
meyakinkan agar bisa bertepatan puasanya
di hari ke-9 (Tasu’a) dan ke-10 (Muharram).’

Barangsiaopa yang tidak mengetahui
masuknya hilal (bulan baru) Muharram dan
ia ingin lebih berhati-hati agar bisa men-
cocoki hari ke-10, hendaknya ia meng-
genapkan bulan Dzulhijjah 30 hari sebagai-
mana kaidah asalnya, lalu ia berpuasa pada
hari ke-9 dan ke-10;

Dan jika ia ingin berhati-hati juga agar
bisa mencocoki puasa di hari ke-9 (Tasu’a),
maka hendaknya ia berpuasa -tiga hari-
yaitu pada hari ke-8, 9 dan 10 -karena jika
bulan Dzulhijjah itu sebenar-nya kurang dari
30 hari (yaitu 29 hari), maka ia tetap bisa
mendapati puasa pada hari ke-9 dan ke-10
secara meyakinkan-, meskipun puasa Asyuro
itu sendiri adalah sunnah hukumnyaq,

tidaklah wajib.

15 Al-Mughni karya lbnu Qudamah Juz Ill, Kitdb ash-Shiyam, Bab
Shiyamu ‘Asy(ro.
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Manusia tidaklah diperintahkan untuk
melihat Aila/ Muharram sebagaimana di-
perintahkan untuk melihat A/la/ Ramadhan

dan Syawwal.

DOSA YANG GUGUR SAAT PUASA ASYURO

Imam An-Nawawi  Rahimahullahu

berkata :
ANV S 63 any 0y ¢ flaall gl IS 45

“Dosa yang digugurkan adalah semua dosa-
dosa kecil, maksudnya adalah semua dosa-
dosanya diampuni kecuali dosa besar .”

Kemudian Imam Nawawi melanjutkan :
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“Puasa Arofah itu menggugurkan dosa dua
tahun sedangkan puasa Asyuro menggugur-

kRan dosa setahun. Apabila aminnya sese-

orang berbarengan dengan aminnya
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Malaikat, maka akan diampuni dosa-dosa-

nya yang telah lalu.
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Semua hal yang disebutkan di sini, benar
akan digugurkan (dosa-dosanya). Apabila
didapati padanya ada dosa-dosa kecil, maka
akan digugurkan. Namun jika tidak didapati
adanya dosa kecil apalagi besar, maka akan
ditetapkan kebaikan baginya dan diangkat
derajatnya. Namun apabila didapati dosa
besar tanpa disertai dosa kecil, maka kami
harapkan dapat meringankan  dosa
besarnya.” 16

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
Rahimahullahu berkata :

16 Al-Majmd’ Syarh al-Muhadzdzab Juz VI, Bab Shoum Yawm
Arofah.
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“Pengguguran dosa pada 7hohéaroh (wudhu),
sholat dan puasa Ramadhan serta Arofah

dan Asyuro, hanya menggugurkan dosa-dosa

kecil saja.” 7

JANGAN TERLENA DENGAN BALASAN PUANA

Sejumlah orang terlena dan tertipu
dengan hanya berpegang pada keutamaan
(yvang dapat menggugurkan dosa) seperti
puasa hari Asyuro atau Arofah. Sampai-
sampai mereka berdalih (untuk meninggal-
kan kewajiban dan melakukan dosa), “puasa
Asyuro akan menggugurkan semua dosa
setahun penuh, dan puasa Arofah lebih
bertambah lagi balasannya.”

Ibnul Qoyyim Rahimahulléhu men-

jawabnya : “Orang yang tertipu ini apa tidak

7 Al-Fatéwé al-Kubré Juz V.
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tahu bahwa puasa Ramadhan dan sholat
lima waktu itu lebih besar dan lebih agung
lagi daripada puasa Arofah dan Asyuro. Hal
ini dapat menggugurkan diantara amalan
tersebut selama menjauhi dosa besar.
Ramadhan satu ke  Ramadhan
berikutnya, Jum’at satu ke Jum’at berikutnya,
tidok akan mampu untuk menggugurkan
dosa-dosa kecuali disertai dengan sikap
meninggalkan dosa besar. Menggabungkan
dua hal ini -yaitu beribadah dengan disertai
meninggalkan dosa besar- akan menguat-
kan digugurkannya dosa-dosa kecil.
Sejumlah orang yang tertipu, mereka
mengira bahwa amal ketaatannya lebih
banyak daripada kemaksiatannya. Karena ia
tidak pernah mengintrospeksi keburukan
dirinya dan memeriksa dosa-dosanya.
Apabila ia berbuat ketaatan, maka ia
mengdingatnya dan menghitungnya, seperti
orong vyang beristighfar dan bertasbih
kepada Allah dengan lisannya sebanyak 100x

dalam sehari, namun ia masih saja meng-
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gunjing kaum muslimin dan mengoyak-
ngoyak kehormatan mereka serta berbicara
dengan ucapan yang tidak diridhai Allah
sepanjang hari.

Orang seperti ini mengharapkan
keutamaan tasbih dan tahlil (yaitu dzikir
yangd dikerjalannya), namun ia tidak mem-
perhatikan bagaimana akibat (buruk) bagi
para penggunjing, pendusta lagi pengadu
domba, juga keburukan lisan lainnya.

Beginilah kondisi tertipu yang sebenarnya. ®
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BAGI YANG MASIH PUNYA HUTANG PUASA

Para ulama ahli fikih berbeda pendapat
tentang hukum puasa sunnah bagi orang
yong belum mengganti hutang puasa
Ramadhan.

Uloma Hanafiyah berpendapat

bolehnya puasa sunnah sebelum melunasi

18 Al-Mausi’ah al-Fighiyyah Juz 21 bab Ghurdr.
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hutang puasa Ramadhan dan tidak meng-
anggapnya makrih, karena godho (meng-
ganti puasa) itu tidak wajib dikerjakan
langsung seketika.

Malikiyah dan Syafi'iyah berpendapat
bolehnya hal ini namun hukumnya makruh
(dibenci), karena termasuk perbuatan meng-
akhirkan kewajiban.

Ad-Dastki Rahimahulléhu berkata :
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“Dimakruhkan berpuasa sunnah bagi yang
punya hutang puasa waijib, seperti puasa
nadzar, godho ataupun kafarat. Tidak ada
bedanya, baik itu puasa sunnah yang ghoyru
mu’akkad (tidak terlalu ditekankan)
ataupun yang mu’akkad (ditekankan)
seperti puasa Asyura dan 9 hari Dzulhijjah.”
Handbiloh  berpendapat haramnya

berpuasa sunnah sebelum melunasi hutang
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puasa Ramadhan dan tidak sah puasa
sunnahnya saat itu walaupun waktu untuk
mengganti puasa masih lapang. la haruslah
mendahulukan yang wajib dulu sampai ia
melunasinya. °

Karena itu hendaknya setiap muslim
bersegera untukR melunasi hutang-hutang
puasanya segera selepas Ramadhan, agar
puasa Arofah dan Asyuro-nya lebih mantap
tidak ada masalah. Meskipun sekiranya ia
berpuasa Arofah dan Asyuro dengan niat
qgodho’ dari semenjak malam hari maka
tetap akan sah hal ini di dalam melunasi
(qgodho) hutang puasa wajib, dan keutama-

an Allah itu amatlah agung.
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BID’AH-BID’AH ASYURO

Syaikhul Isladm Ibnu Taimiyah

Rahimahulléhu ditanya tentang perbuatan

yang dilakukan oleh sejumlah orang di hari

19 Al-Mausi’ah al-Fighiyyah Juz 28 bab Shoumu Tathowwu’.
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Asyuro, seperti bercelak, mandi, memakai
pacar (inai), bersalam-salaman, memasak
bebijian (bubur), menampakkan keceriaan,
dan semisalnya. Apakah perbuatan seperti ini
ada landasannya ataukah tidak?

Syaikhul Islom menjawab : “Segala
sanjungan hanyalah milik Allah. Tidak ada
satupun hadits Nabi 2 yang shahih yang
menerangkan hal ini dan tidak pula ada
riwayat dari sahabat tentangnya.

Para Imam kaum muslimin pun juga
tidak ada yang menganjurkannya, baik itu
imam yang empat ataupun selain mereka.
Tidak pula ada pakar-pakar karya tulis yang
diakui yang meriwayatkan tentang hal ini,
baik itu riwayat dari Nabi £, para sahabat
maupun para tabi'in, baik itu riwayat yang
shahih maupun dhad’if.

Namun, sebagian orang belakangan
meriwayatkan hadits-hadits tentang hal ini,
yaitu seperti yang mereka riwayatkan
(secara dusta) bahwa “barangsiapa bercelak

di hari Asyura maka tidak akan binasa
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selama setahun penuh dan barangsiapa yang
mandi di hari Asyuro niscaya tidak akan
dijongkiti penyakit seloma setahun itu” dan
riwayat-riwayat -palsu- lainnya yang
semisal...

Mereka membawakan riwayat-riwayat
yang palsu lagi dusta diatasnamakan Nabi %,
seperti : “Barangsiapa yang melapangkan
bagi keluarganya pada hari Asyura maka
Allah akan lapangkan bagi dirinya setahun
penuh.” Semua riwayat-riwayat seperti ini
adalah DUSTA.".”

Kemudian Syaikhul Islom Rahimahullahu
menjelaskan secara singkat perihal yang
terjadi pertama kali di umat ini berupa
berbagai fitnah, peristiwa dan pembunuhan
al-Husain Radhivallahu ‘anhu, dan apa yang
dilakukan oleh berbagai kelompok oleh
sebab ini, maka beliau mengatakan :

“Lalu muncullah sebuah kelompok yang
bodoh lagi zhalim, entah mereka itu
kelompok yang mulhid (atheis) lagi mundfik,

ataukah kelompok yang sesat lagi menyesat-
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kan. Mereka menampakkan loyalitas dan
kecintaan kepada Ahlul Bait dan menjadikan
hari Asyuro ini adalah hari berkabung,
bersedih dan meratap.

Mereka  menampakkan  syiar-syiar
Jahiliyah seperti menampar-nampar pipi,
merobek-robek baju, berbela sungkawa ala
jahiliyah, menggubah syair-syair kesedihan,
membuat-buat riwayat dan cerita yang di
dalomnya berisi banyak  kedustaan.
Melantunkannya hanya menambah kesedih-
an dan fanatisme; semakin membangkitkan
permusuhan dan peperangan; melemparkan
fitnah di tengah-tengah Islam, bertawassul
dengan hal ini sampai celaan-celaan kepada
generasi awal terbaik umat ini...

Keburukan dan bahaya mereka
terhadap umat Islam tidaklah terbatas hanya
pada seorang pria yang memiliki kefasihan di
dalam bertutur kata saja. Namun mereka
juga ditentang oleh sejumlah kaum, entah itu
kaum Nawdashib (penentang dan pembenci

Ali) yang fanatik di dalom membenci al-
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Husain dan ahli baitnya, ataupun kaum yang
bodoh, yang menghadapi kerusakan dengan
kerusakan, kedustaan dengan kedustaan,
keburukan dengan keburukan, atau
kebid’ahan dengan kebid’ahan.

Merekalah yang membuat-buat riwayat
palsu tentang syariat untuk bergembira dan
bersenang hati di hari Asyura, seperti ajakan
bercelak, menyemir rambut, memper-
banyak nafkah bagi keluarga, memasak
berbagai makanan di luar kebiasaan, atau
perbuatan-perbuatan serupa yang umum-
nya dikerjokan di perayaan-perayaan atau
peringatan-peringatan.

ARhirnya, mereka inilah yang membuat-
buat hari Asyura itu menjadi seperti momen-
momen perayaan dan kegembiraan. Mereka
inlah kaum yang menjadikan upacara
kematian itu diisi dengan acara ratapan dan
kegembiraan. Kedua kelompok ini sama-

sama Reliru dan kReluar dari sunnah... 2°

20 Al-Fatdwa al-Kubré karya Ibnu Taimiyah.
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Ibnu al-HGj Rahimahulléhu menyebut-
kan sejumlah bid’ah Asyura, seperti sengaja
mengdeluarkan zakat di hari Asyuro baik
dengan cara mengakhirkan atau mengawal-
kan waktunya (agar tepat dikeluarkan pas
hari  Asyuro); mengkhususkan  untuk
menyembelih ayam dan para wanita yang

mengenakan pacar (inai). 2!
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Kami memohon kepada AllGh agar
menjadikan kami termasuk ahli sunnah yang
mengikuti nabi-Nya yang mulia. Kami
memohon agar menghidupkan kami di atas
Islom dan mewafatkan kami semua di atas

keimanan, serta memberikan taufik-Nya

21 Al-Madkhol Juz | Bab Yaum Asyiird.
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kepada kami kepada perkara yang la cintai

dan ridhai.
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Kami memohon kepada Allah agar
membantu kami untukR  senantiasa
mengingat-Nya dan bersyukur kepada-Nya
serta beribadah kepada-Nya dengan sebaik-
baiknya. Kami juga memohon kepada Allah
agar menerima segala amal dari kami dan
menjadikan kami sebagai orang-orang yang

bertakwa.

Semoga Shalawat dan salam senantiasa
terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga beliau dan seluruh sahabat.
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